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ABSTRAK

Edi Kurnia : Prototipe Alat Pengiris Singkong Dengan Motor DC Berbasis
Mikrokontroler Atmega 8535

Proses pengirisan singkong  saat ini masih banyak menggunakan tenaga
manusia. Pengirisan kurang efisien karena memerlukan waktu yang lama dan
ketebalan keripik yang  kadang tidak sama. Penelitian bertujuan untuk merancang
dan membuat sistem pengiris singkong menggunakan motor DC sebagai kendali
dari ketebalan hasil irisan. Pengiris singkong diharapkan mampu mengiris dengan
ketebalan yang sama (sudah diatur) dalam kapasitas besar dan efisien terhadap
waktu.

Penelitian ini merupakan penelitian rekayasa. Pengumpulan data dilakukan
dengan melakukan pengukuran secara langsung dan tidak langsung. Pengukuran
langsung dilakukan terhadap ketebalan singkong, kelajuan motor, tegangan motor
untuk setiap ketebalan, tegangan dari sensor optocoupler, Pengukuran tidak
langsung dilakukan untuk menentukan ketepatan, ketelitian dari sistem pengiris.
Data yang didapatkan melalui pengukuran dianalisis melalui dua cara yaitu secara
statistik dan grafik.

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan dapat dikemukakan tiga
hasil penelitian ini. Pertama, kenaikan tegangan motor sebanding dengan kelajuan
motor dan ketebalan hasil irisan. Kedua, sistem pengiris menggunakan motor
DC,motor AC, empat rangkaian dasar, memiliki enam  tombol I/O, ketebalan
irisan ditampilkan pada LCD, dan dapat beroperasi pada tegangan 220V/50Hz.
Ketiga, sistem pengiris singkong memiliki Ketepatan mencapai  96.3% dan
ketelitian dari sistem pengiris berkisar 96,7 %.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sumatera Barat merupakan salah satu daerah yang memiliki beraneka

ragam makanan khas. Salah satu di antaranya adalah keripik singkong. Pengrajin

makanan khas ini, baik yang berskala besar ataupun yang berskala kecil, bisa

dijumpai di daerah yang banyak menghasilkan ubi kayu (singkong), salah satunya

adalah di daerah Bukittinggi. Berdasarkan dari data Direktorat Jenderal

Pengolahan dan Pemasaran Hasil Pertanian (2009), terdapat tiga kelompok usaha

keripik singkong di daerah Bukittinggi dengan kapasitas usaha terlihat pada Tabel

1 berikut.

Tabel 1. Data Kapasitas Usaha Keripik Singkong di Daerah Bukittinggi.

Kab/Kota Nama Kelompok
Usaha/ Pelaku
Usaha

Lokasi Kapasitas Usaha

Kota Bukit
tinggi

Klp. Banto Darano Kota Bukittinggi,
Kec. Bukittinggi
Utara Kota

609 kg/minggu

Klp. Sehati Kota Bukittinggi,
Kec Mandiangin
Koto Salayan

3500 kg/minggu

Klp. Saayun Kota Bukittinggi,
Kec Mandiangin,
Ds Kubu ateh

100 kg/minggu

(sumber: Data Direktorat Jenderal Pengolahan dan Pemasaran Hasil

Pertanian ,2009)
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Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa keripik singkong diproduksi dalam

jumlah besar setiap minggunya. Industri–industri kecil dan menengah yang

memproduksi keripik singkong dalam proses pengirisannya masih dilakukan

secara manual. Hal ini akan menyebabkan ketebalan dari keripik kadang tidak

sama atau terlalu tebal di setiap sisi dan pada pembuatan dalam jumlah yang besar

membutuhkan waktu lama dalam pengerjaannya.

Pada proses pembuatan keripik singkong, ketebalan keripik merupakan hal

yang berpengaruh terhadap rasa atau kerenyahan dari makanan tersebut. Keripik

yang diiris terlalu tebal atau tidak merata akan mudah mengalami case hardening

pada saat penggorengan, yaitu bagian luar telah matang tetapi bagian dalamnya

masih mentah. Berdasarkan masalah tersebut terlihat bahwa betapa pentingnya

ukuran ketebalan dalam menghasilkan keripik yang renyah. Untuk mengatasi

masalah ini, keripik sebaiknya diiris dengan tipis dan merata pada setiap bagian,

sehingga keripik yang dihasilkan pematangannya merata pada saat digoreng

(Hamidi: 2010). Dengan memanfaatkan perkembangan Ilmu Pengetahuan dan

Teknologi masalah tersebut bisa diatasi. Salah satu caranya adalah dengan

merancang alat yang mampu mengiris dengan ketebalan yang sama (sudah diatur)

dalam kapasitas besar dan efisien terhadap waktu.

Berdasarkan permasalahan di atas penulis merancang pembuatan sebuah

alat pengiris singkong menggunakan motor DC sebagai tenaga penggerak yang

beroperasi secara otomotis dan dilengkapi dengan sensor optocoupler untuk

mengontrol putaran dari motor bel konveyor. Prinsip kerja alat ini manggunakan

sebuah piringan pisau pengiris yang diputar oleh motor AC. Ketika singkong
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diletakkan diatas bel konveyor, maka singkong akan bergerak menuju pisau

pengiris.

Sehubungan dengan hal di atas maka penulis tertarik untuk melakukan

penelitian yang berjudul “Prototipe Alat Pengiris Keripik Singkong Menggunakan

Motor DC Berbasis Mikrokontroler ATMEGA8535”.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan maka dapat

dikemukakan rumusan masalah dari penelitian ini yaitu : “ Apakah Prototipe Alat

Pengiris Singkong Menggunakan Motor DC Berbasis Mikrokontroler

ATMEGA8535 dapat menghasilkan irisan yang ketebalannya sama ?”.

C. Batasan Masalah

Agar perancangan alat pengiris singkong yang dilakukan penulis tidak

mengambang, maka perlu dilakukan beberapa pembatasan masalah dalam

penelitian ini. Sebagai pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Membahas mengenai prototipe alat pengiris singkong menggunakan motor

DC berbasis mikrokontroler ATMEGA8535.

2. Alat pengiris singkong ini menggunakan mikrokontroller ATMEGA8535.

3. Irisan dilakukan pada ketebalan : 1– 2 mm

4. Proses masuknya singkong ke bel konveyor masih dilakukan dengan cara

manual.
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D. Pertanyaan Penelitian

Sesuai permasalahan maka dalam penelitian ini dikemukakan beberapa

pertanyaan sebagai berikut :

1. Bagaimana hasil prototipe alat pengiris keripik singkong menggunakan motor

DC berbasis mikrokontroler ATMEGA8535 ?.

2. Bagaimana uji produk dari alat pengiris singkong menggunakan motor DC

berbasis mikrokontroler ATMEGA8535?.

E. Tujuan Penelitian

Secara umum penelitian ini bertujuan merancang dan membuat alat

pengiris singkong yang dapat beroperasi secara otomatis menggunakan motor DC

berbasis mikrokontroler ATMEGA8535. Secara khusus tujuan penelitian ini

adalah :

1. Mengidentifikasi fungsi-fungsi dari setiap bagian alat pengiris singkong

dengan motor DC berbasis Mikrokontroler ATMEGA8535.

2. Menentukan ketepatan dan ketelitian dari alat pengiris singkong dengan motor

DC berbasis Mikrokontroler ATMEGA8535.

F. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi :

1. Pengusaha keripik singkong, khususnya Sumatera Barat.

2. Kelompok kajian elektronika dalam pengembangan instrumentasi berbasis

elektronika, khususnya pengembangan sistem perancangan alat pengiris

singkong.
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3. Pembaca, untuk menambah pengetahuan dan memperluas wawasan dalam

bidang kajian elektronika dan dalam upaya pengembangan instrumentasi

berbasis elektronika khususnya pada sistem perancangan alat pengiris

singkong.

4. Peneliti, sebagai syarat untuk menyelesaikan program studi Fisika S1 dan

pengembangan diri dalam bidang penelitian Fisika.

5. Peneliti lain, sebagai sumber ide dan referensi dalam pengembangan

penelitian tentang instrumentasi.




